BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan tahapan proses pameliing digunakan untuk
memecahkan persoalan yang muncul. Metode peneliissnsun dengan mengacu
pada latar belakang dan tujuan penelitian yangidgiapai, sedangkan pembentukan
metode penelitian didasarkan atas teori-teori ya@gmdukung pemecahan masalah
dan bertujuan memberikan gambaran atau penjelas@ark menangani fenomena-

fenomena yang terjadi.

3.1. Metode Pendlitian
Metode Penelitian yang akan digunakan ialah :
1. Penelitian kepustakaan

Bertujuan untuk mendapatkan teori-teori yargghbbungan dengan perangkat
untuk menganalisa masalah yang akan dibahas. Salaumtuk mendapatkan data
dan informasi sekunder dari berbagai sumber. Dekargler ini berfungsi untuk
melengkapi data primer.
2. Penelitian lapangan

Untuk mendukung keakuratan analisa terhadategir dan kebijakan, dilakukan
wawancara secara mendalam dengan pejabat-pejababpaan yang terkait dengan
objek yang diteliti. Melalui wawancara ini diharagpk akan diperoleh data-data
internal perusahan yang dipergunakan untuk menupkkeakuratan analisa
penelitian.
3. Penelitian Survey Kuesioner

Untuk mengetahui alasan pembelian sepeda mskitaik. Hasil riset ini dijadikan
sebagai dasar untuk mengetahui strategi pemasavditagiah Bali.
4. Analisa data

Untuk menguji hipotesa dan mengadakan inteapretecara mendalam mengenai

hubungan antara teori dan fakta yang terjadi.

3.2. Desain Pendlitian

Desain riset adalah perencanaan mendetail yanghakgn sebagai panduan
dalam penelitian untuk mencapai tujuan penelitiersebut. Sesuai dengan tujuan

penelitian ini, yaitu untuk mengetahui atribut aagakah yang menjadi pertimbangan
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konsumen dalam membeli sepeda motor matik, makaligan ini menggunakan

pendekatan riset secara eksploratory dan deskriptif

3.2.1.Exploratory Research

Riset Exploratory mempunyai tujuan utama memberikan gagasan,
wawasan dan pemahaman atas situasi permasalahan dyfamdapi oleh
peneliti. Proses riset bersifat fleksibel, tidakstruktur dan kualitatif sehingga
akan menghemat waktu dan biaya dalam mencari igsirawal mengenai
gambaran problem riset yang akan diteliti.

Pada tahap riset exploratory ini, peneliti akamooda menentukan
atribut-atribut yang menjadi dasar bagi konsumemkumenggunakan sepeda
motor, khususnya sepeda motor matik. Metode yargundkan dalam
melakukan riset eksploratori ini adalah analidata sekunder .

Adapun data sekunder yang yang dianalisis berkeddita eksternal
yang dipublikasikan, diperoleh dari informasi padmaku-buku yang
berhubungan dengan permasalahan-permasalahan angdédahas dalam
penulisan ini, penelitian secara eksploratori tdapa literatur-literatur,
majalah, internet, koran, jurnal, dll. Penggunaatadsekunder ini bertujuan
untuk mendapatkan gambaran awal mengenai attrtbilitd konsumen
sepeda motor.

3.2.2. Descriptive Research

Pendekatan riset secara deskriptif mempunyai defipaitu jenis
penelitian yang bertujuan memberikan gambaran akuemgenai beberapa
aspek dalam mempengaruhi suatu aspek lainnya (Aetkexl, 2004).

Riset deskriptif menurut Bovee (1995) merupakanisjguenelitian
yang paling sering dilakukan oleh pemasar misabigtagan berusaha untuk
menggolongkan konsumen pengguna produk. Riset igagkfilakukan juga
untuk mendapatkan gambaran mengenai konsumen isegertasaan,
keinginan, kebutuhan dan perilaku mereka. Riset nmérupakancross
sectional studydimana penelitian dilakukan dengan mengukur popplada
satu waktu gingle period in timedan tempat tertentu. yang hanya dilakukan
satu kali (Malhotra, 2004).
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Penelitian deskriptif dalam karya ini bertujuan ukntmemperoleh
gambaran mengenai faktor-faktor dipertimbangkan skamen berkenaan
dengan bauran pemasaran sepeda motor. Metode yamigh duntuk
melakukan riset deskriptif ini adaladample surveydengan menggunakan

kuestioner untuk mengumpulkan data primer.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yahpgilih adalah

pengumpulan data sekunder dan primer yang akaaikiur sebagai berikut :

34

3.3.1.Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dakmul yang
sudah jadi,sudah diolah oleh pihak lain dan biasasiydah dalam bentuk
publikasi. Proses pengumpulan data sekunder dal&ukian dengan cepat
dan mudah dan juga tidak memerlukan biaya yangytirgata ini biasanya
diperoleh dari berbagai literature, internet,mdjatabloid, koran, jurnal, dll.

Tujuan pengumpulan data sekunder ini adalah unteéknperoleh
informasi awal mengenai industri sepeda motor,aserituk mendapatkan
pemahaman terhadap masalah yang akan diteliti.
3.3.2 Data Primer

Data primer yang diperoleh dalam penelitian iniadjbmenjadi data
primer kualitatif dan data primer kuantitatif. Dgteimer kualitatif diperoleh
lebih awal pada saat penelitian melakulesplanatory researcltyang telah
diuraikan diatas, yaitu menggunakan metéoeus group discussio(FGD)
Sedangkan data primer kuantitatif diperoleh bendasasurvey.

Desain & Format Pertanyaan Kuesioner

Kuestioner yang dibagikan kepada seluruh respondempunyai format

pertanyaan sebagai berikut :

a. Screening

Bertujuan untuk menyaring responden yang termasignd target konsumen
sepeda motor, yaitu responden yang berlokasi cayafl Bali, berusia 16
tahun ke atas, memiliki sepeda motor dengan pearbé&ihun 2006 ke atas,
responden adalah pengambil keputusan dan padpessaitian menggunakan

sepeda motor sebagai alat transportasi sehari-hari.
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b. Pertanyaan Umum

Secara umum dapat disebutkan bahwa pertanyaan utenbadjuan untuk

menjawab permasalahan atas tujuan penelitian adi pertanyaan utama

disusun sehingga didapat informasi dari respondemgenai :

» Alasan responden membeli sepeda motor

* Alasan responden membeli sepeda motor matik

» Persepsi atas skuter matik berdasarkan atributukoseis

c. Demografi responden

Bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut mengenaiakiristik responden

seperti jenis kelamin, status marital, pendidikarakhir yang ditamatkan,

pekerjaan, pengeluaran perbulan, lokasi tempagainglan usia responden.

Setelah  pertanyan  kuesioner dirumuskan, penting tukun
memperhatikan bentuk format pertanyaan. Formatapgaian yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah :

* Closed ended questipryaitu format pertanyaan yang sudah memiliki
beberapa pilihan. Dalam survey ini terdapat duatukejpwaban yaitu
dichotomous questigrnyaitu pertanyaan yang hanya memiliki jawaban
“ya” dan “tidak” dan pertanyaan yang mempunyai langilihan jawaban
yang disebuimultiple category.

* Open ended Questiongaitu format pertanyaan yang tidak memberikan
pilihan kepada responden sehingga tergantung atatapat responden itu

sendiri.

3.5 Ukuran dan Metode Sampling

Sampling adalah metodologi yang digunakan untuknitite dan mengambil
unsure-unsur atau anggota-anggota populasi ungikndkan sebagai sampel yang
representativgmewakili). Sampling merupakan salah satu alat yaegting dalam
melakukan riset yang berkaitan dengan pengumpufatises, dan interpretasi data
yang dikumpulkan. Sampling menyangkut studi yargkdkan secara rinci terhadap
sejumlah informasi yang relatif kecil (sampel) yasigmbil dari sebuah kelompok

yang lebih besar (populasi)
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Ada beberapa hal penting yang harus ditentukanrdalalakukan sampling :
a. Target populasi
Target populasi yang dijadikan responden dalamlpemeini adalah yang
memiliki kriteria :
* Pada saat penelitian dilakukan responden menggorstq@eda motor
sebagai alat transportasi sehari-hari
* Bertempat tinggal di wilayah Bali
* Memiliki sepeda motor dengan tahun pembelian 2@0éat&s
* Responden adalah pengambil keputusan.
b. Teknik pengambilan sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalamli@neini adalahNon-
Probability Sampling yaitu setiap unsur dalam populasi tidak memiliki
kesempatan atau peluang yang sama untuk dipiliégseloesponden (sampel),
bahkan probabilitas anggota populasi tertentu uméugilih tidak diketahui.
Dalam Non Probability Samplingpemilihan unit sampling didasarkan pada
pertimbangan atau penilaian subyektif dan tidak apg@&nggunaan teori
probabilitas.

JenisNon Probabilitas Samplingang digunakan adalabonvenience
Sampling yang merupakan metoda pemilihan sampel berdasafddaor
kemudahan yang ditentukan sendiri oleh penelitm@z yang dipilih dengan
metode ini bukan berasal dari populasi yang sebgaaSampel yang dipilih
dalam penelitian ini adalah responden yang bertetmgggal di wilayah Bali,
dan kuesioner disebarkan di seputar kampus, malpperbelanjaan,
perkantoran, pasar tradisional dan tempat-tempatutainnya.

c. Ukuran sampel
Sampel yang diambil berjumlah 295 responden. Paaanbesarnya jumlah
sampel ini didasarkan atas pertimbangan keterbatagktu dan biaya.

3.6. Metode Analisis Data

Setelah data-data yang diperoleh dari para regpoddnasukkan ke dalam
computer dalam bentuk coding, maka data terselleldidengan menggunakan
SPSS ver.15. Hasil output SPSS tersebut, kemudiaraltsis dengan menggunakan

perangkat analisis statistika seperti yang diuraiki@d@awabh ini.
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3.6.1 Analisis Deskriptif (Descriptive Analysis)

Analisis ini biasanya digunakan pada tahap awasgganalisa
data dan menjadi dasar bagi analisis selanjutngail4dasil perhitungan
analisis deskriptif dapat digunakan untuk mengatakuoara umum pola-
pola dari jawaban yang diberikan responden. Befhail perhitungan
tersebut terdiri dari 2 jenis yaitu:

» Central tendency yang menggambarkan frekuensi nespthadap
jawaban responden seperti mean (rata-rata), matke yang paling
sering muncul) dan median (nilai tengah)

* Pengukuran Variability yang menjelaskan seberapd jperbedaan
nilai respon tersebut, meliputi distribusi frekuemange, dan standar

deviasi.

3.6.2 AnalisisCross Tab (Cross Tab Analysis)
Analisis faktor merupakan suatu teknik yang besdnjuwntuk
melihat hubungan antara jawaban dari suatu peréangangan jawaban dari

pertanyaan yang lain.
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